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EXTENDED ABTRACT 

 

Masalah utama yang dihadapi oleh seorang manajer sistem informasi (IS) dalam sebuah organisasi adalah tekanan 

untuk memperlihatkan suatu nilai bisnis dalam sebuah investasi IT. Sebuah divisi IS dapat menjadi roda pendorong 

untuk terjadinya transformasi pada sebuah perusahaan, namun banyak tantangan yang dihadapi baik dari dalam 

maupun dari luar perusahaan tersebut. Tanggung jawab utama sebuah divisi IS adalah menghasilkan sebuah teknologi 

informasi yang memenuhi permintaan dari sebuah line organization1. Kerjasama yang dilakukan oleh divisi IS dengan 

divisi lainnya dapat meningkatkan performa IS, yang pada akhirnya akan memunculkan nilai bisnis itu sendiri.  

 

Artikel ini mengetengahkan mengenai konsep berbagi ilmu pengetahuan (shared knowledge2) antara sebuah kelompok 

IS dengan deretan customer mereka sebagai salah satu kontributor dalam meningkatkan performa IS. Konsep shared 

knowledge hanya bisa dicapai dengan adanya kesamaan tingkat kepercayaan dan pengaruh antara kelompok-

kelompok tersebut. Hubungan antara tingkat kepercayaan, pengaruh dan shared knowledge telah dites secara empiris 

menggunakan path analysis3 pada 86 departemen IS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa shared knowledge 

berada di tengah-tengah performa IS dengan tingkat kepercayaan dan pengaruh antara kelompok-kelompok IS 

tersebut, serta grafik yang semakin meningkat pada shared knowledge akan berpengaruh positif bagi peningkatan 

performa IS. Beberapa rekomendasi diberikan untuk para manajer agar mereka dapat mengembangkan kesamaan 

tingkat kepercayaan dan pengaruh antara kelompok yang beraneka-ragam tersebut dan dengan demikian dapat 

mencapai suatu level yang lebih tinggi baik dari konsep shared knowledge maupun performa IS. 

 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

 

Hypothesis 1:  Shared knowledge antara kelompok IS dengan deretan customer mereka akan mengarah kepada 

peningkatan performa kelompok IS. 

Hypothesis 2:  Peningkatan level kesamaan kepercayaan antara kelompok IS dengan kelompok lainnya dapat 

meningkatkan level shared knowledge antara kelompok-kelompok ini. 

Hypothesis 3:  Peningkatan level kesamaan pengaruh antara kelompok IS dengan kelompok lainnya dapat 

meningkatkan level shared knowledge antara kelompok-kelompok ini  

Hypothesis 4:  Shared knowledge bertindak sebagai penengah antara tingkat kepercayaan dan pengaruh dengan 

performa IS. 

                                                 
1 The organizational structure of activities contributing directly to the organization's output. Pengertian ini 
diperoleh dari http://wordnet.princeton.edu/perl/webwn 
2 An understanding and appreciation among IS and line managers for the technologies and processes that 
affect their mutual performance. Pengertian diperoleh dari artikel ini sendiri pada section SHARED 
KNOWLEDGE 
3 A method used to develop models of possible relationships among a set of variables that were studied with 
the non-experimental method” Pengertian ini diperoleh dari http://highered.mcgraw-
hill.com/sites/0072523425/student_view0/chapter12/glossary.html 
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7 organisasi dipilih untuk penelitian dari berbagai bidang: farmasi, asuransi, gas dan minyak, consumer goods, 

manufaktur computer dan industri otomotif. Penelitian ini dilakukan dalam dua fase: yang pertama adalah 

mengembangkan instrument dan metode pengukuran yang digunakan dalam studi, yang kedua adalah menganalisa 

data yang sudah didapatkan dan menyimpulkan hasil penelitian. Metode pengukuran yang digunakan ada dua macam: 

general (meminta informan menilai seluruh tingkat interaksi untuk relasi-relasi dengan karakteristik tertentu) dan 

multiplicative (meminta informan untuk menilai secara terpisah peranan dari divisi IS untuk relasi-relasi di atas. Setelah 

itu dilakukan analisa dengan metode path analysis, hasil penelitian mendukung keempat hipotesis di atas. 
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